
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah dasar untuk menyelidiki sifat fenomena atau

gejala alam semesta, yang dapat dipandang sebagai realitas tunggal maupun

realitas jamak. Paradigma penelitian ini adalah Post Positivisme. Paradigma ini

menggambarkan bahwa gejala yang terjadi dalam kehidupan tidak terbatas dan

untuk menyimpulkan gejala sosial yang terjadi maka dierlukan statistik sebagai

landasan untuk menyimpulkan data yang diperoleh dari lapangan.

3.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian

yang menekankan pada permasalahan kehidupan sosial berdasarkan kondisi

realitas yang luas, kompleks dan detail. Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk

mendeskripsikan hasil penelitian secara teoritis sebagai dasar untuk menganalisis

temuan penelitian.

Penelitian ini membahas mengenai permasalahan sosial terkait dengan

sengketa wilayah antara tanah pribadi dengan tanah perusahaan, peneliti akan

menggali secara dalam mengenai permasalahan yang terjadi yang kemudian akan

dijabarkan menjadi suatu narasi.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah studi kasus. Dalam buku Metode Penelitian

Studi Kasus oleh Sri Wahyuningsih (2013) disebutkan bahwa studi kasus adalah
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studi di mana peneliti mengkaji fenomena (kasus) tertentu pada waktu tertentu

dan dengan fungsi tertentu. Menurut Yin (2014, p. 18), studi kasus merupakan

penelitian empiris yang meneliti fenomena dengan latar belakang yang tidak

nampak secara jelas.

3.4 Informan/Partisipan

Informan merupakan pihak yang dapat memberikan informasi lisan karena

pernah terlibat dalam objek penelitian, sedangkan partisipan merupakan pohak

yang mengetahui secara dalam mengenai objek yang diteliti atau bahkan terlibat

dalam proses berjalannya objek yang diteliti. Partisipan dari penelitian ini adalah

pengelola dari Tebing Koja Kabupaten Tangerang. Pengelola dari Tebing Koja

terdiri dari 5 keluarga, namun hanya salah satu keluarga yang aktif dalam

mengelola Tebing Koja setiap harinya, yaitu keluarga bapak Jaenudin. Anak dari

bapak Jaenudin, yaitu Heru dan Alif merupakan bagian dari pengelola Tebing

Koja. Partisipan dari penelitian ini adalah bapak Jaenudin dan Heru selaku

pengelola serta tour guide dari Tebing Koja.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah

dengan cara wawancara mendalam observasi, dan studi dokumentasi. Menurut

Berger (dalam Kriyantono, 2020, p. 289) menjelaskan bahwa wawancara adalah

cara percakapan antara periset atau seseorang yang ingin mendapatkan informasi

dengan informan atau seseorang yang dinilai dapat memberikan informasi

tersebut. Menurut Haryono (2019, p. 19), observasi merupakan metode penelitian

untuk memahami dan memperkaya pengetahuan terkait fenomena yang diteliti.

Menurut Hadari Nawawi (2015, p. 101), studi dokumen merupakan teknik

mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengklasifikasikan bahan-bahan

tertulis yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
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3.6 Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik dari

Robert K. Yin, yaitu internal validity karena dengan teknik ini sesuai dengan

penelitian yang memiliki pertanyaan “bagaimana” dan “mengapa”, selain itu

karena metode studi kasus dapat menjawab jenis pertanyaan seperti yang telah

disebutkan sebelumnya yang diajukan oleh peneliti. Menurut Yin (2019), validitas

internal dapat dicapai ketika peneliti dapat menarik kesimpulan atas permasalahan

yang luas.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis datanya adalah dengan teknik

penjodohan pola dari Robert K. Yin. Menurutnya, penjodohan pola merupakan

teknik yang membandingkan pola yang didasarkan atas empiri dengan pola yang

diprediskikan, hal tersebut dikemukakan oleh Robert K. Yin (2018:39).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dikumpulkan, akan disesuaikan

atau dijodohkan dengan konsep atau teori yang dipakai dalam penelitian ini yang

kemudian akan menerbitkan kesimpulan dalam permasalahan penelitian ini.
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